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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Gambaran Umum PDAM Surya Semabada Surabaya 

PDAM atau Perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah satu 

perusahaan terbesar milik daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih dalam 

masyarakat umum. PDAM terdapat disetiap provinsi, kabupaten dan kotamadya 

di seluruh Indonesia. PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana air 

bersih yang di awasi atau di monitoring oleh aparat – aparat eksekutif maupun 

legislatif daerah. 

2.2 Logo Perusahaan 

Pada gambar 2.1 ini logo dari PDAM Surya Sembada Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 1 Logo PDAM Surya Sembada Surabaya 
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2.3 Dasar Hukum 

Berdirinya PDAM Kota Surabaya merupakan peninggalan jaman 

Belanda, dimana pembentukannya sebagai BUMD berdasarkan : 

1. Peraturan Daerah No. 7 tahun 1976 tanggal 30 Maret 1976 

2. Disahkan dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 

Jawa Timur, Tanggal 06 Nopember 1976 No. II/155/76 

3. Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Surabaya tahun 1976 seri C pada tanggal 23 Nopember 1976 No. 4/C 

2.4 Sejarah Perkembangan Perusahaan 

Pada perkembangan perusahaan ini, dinas pengairan Hindia Belanda 

(1800 - 1890) membangun saluran air sepanjang 12 kilometer dan bendungan 

yang mengalirkan air dari sungai Elo ke pusat kota magelang untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih dan mengairi sawah di wilayah Magelang. Berikut 

ini adalah sejarah perkembangan PDAM dari tahun ke tahun : 

1890 :  Air minum untuk Kota Surabaya pertama kali diambil dari sumber mata  

   air di desa Purut Pasuruan diangkut dengan Kereta Api 

1903 :  Pemasangan pipa dari Pandaan oleh NV. Biernie selama 3 (tiga) tahun. 

1906 :  Jumlah Pelanggan ± 1.500 sambungan. 

1922 :  IPAM Ngagel I di bangun dengan kapasitas 60 lt/dt. 

1932 :  Mata air Umbulan ditingkatkan kapasitasnya dengan membangun rumah 

   pompa baru. 

1942 :  Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 180 lt/dt 

1950 :  Perusahaan Air Minum diserahkan pada Pemerintah Republik Indonesia 
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   (Kota Praja Surabaya). 

1954 :  Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 350 lt/dt. 

1959 :  Pembangunan IPAM Ngagel II kapasitas 1.000 lt/dt, didesain &  

   dilaksanakan oleh Degremont Fa. (Prancis). 

1976 :  Perusahaan Air Minum disahkan menjadi Perusahaan Daerah dan  

  dituangkan dalam Perda No. 7 tanggal 30 Maret 1976. 

1977 :  Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 500 lt/dt. 

1978 :  Pengalihan status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum dari Dinas  

   Air Minum berdasarkan SK Walikotamadya Dati II Surabaya No.  

   657/WK/77 tanggal 30 Desember 1977. 

1980 :  Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 1.000 lt/dt. 

1982 :  Pembangunan IPAM Ngagal III kapasitas 1.000 lt/dt dgn lisensi dari  

   Neptune Microfloc (Amerika Serikat). 

1990 :  Pembangunan IPAM Karangpilang I dengan kapasitas 1.000 lt/dt dengan  

   dana Loan IBRD No. 2632 IND. 

1991 :  Pembangunan gedung kantor PDAM yang terletak di Mayjen. Prof. Dr.  

   Moestopo No.2 Surabaya yg dibiayai dana PDAM murni. 

1994 :  Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 1.500 lt/dt. 

1996 :  1. Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 1.800 lt/dt 

2. Peningkatan kapasitas IPAM Karangpilang I menjadi 1.200 lt/dt 

3. Dimulainya pembangunan IPAM Karangpilang II dengan kapasitas  

    2.000 lt/dt. Yang didanai Loan IBRD No. 3726 IND. 

1997 :  1. Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel III menjadi 1.500 lt/dt. 

2. Produksi awal 500 l/dt IPAM Karangpilang II didistribusikan ke  
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    pelanggan 

1999 :  Pembangunan IPAM Karangpilang II dengan kapasitas 2.000 lt/dt telah  

   selesai 

2001 :  Pekerjaan peningkatan kapasitas IPAM Karangpilang II menjadi 2.500  

   lt/dt dimulai 

2005 :  Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel III menjadi 1.750 lt/dt 

2006 :  1. Peningkatan kapasitas IPAM Karangpilang I menjadi 1.450 lt/dt 

   2. Peningkatan kapasitas IPAM Karangpilang II menjadi 2.750 lt/dt 

2009 :  Pembangunan IPAM Karangpilang III dengan kapasitas 2.000 lt/dt 

2.5 Visi Misi PDAM Surya Sembada Surabaya 

Visi 

Tersedianya air minum yang cukup bagi pelanggan melalui perusahaan air 

minum yang mandiri, berwawasan global, dan terbaik di Indonesia. 

Misi 

1. Memproduksi dan mendistribusikan air minum bagi pelanggan 

2. Memberi pelayanan prima bagi pelanggan dan berkelanjutan bagi  

    pemangku kepentingan 

  3. Melakukan usaha lain bagi kemajuan perusahaan dan berpartisipasi aktif  

     dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
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2.6 Struktur Organisasi 

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR OPERASI
DIREKTUR 

PELAYANAN
DIREKTUR KEUANGAN

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PDAM Surya Sembada Surabaya 

2.7 Deskripsi Tugas 

Deskripsi tugas pada Struktur Organisasi PDAM Surya Sembada Surabaya 

sebagai berikut : 

1. Direktur Utama  

Tugas direktur Utama PDAM Surya Sembada Surabaya adalah 

sebagai coordinator, komunikator, pengambilan keputusan, pemimpin, 

pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan memimpin perusahaan 

PDAM Surya Sembada Surabaya. 

2. Direktur Pelayanan 

Memberikan pertimbangan terhadap penentuan dan pelaksanaan 

kebijakan Direktur pelayanan di dalam PDAM Surya Sembada Surabaya. 

3. Direktur Keuangan 

Merencanakan, mengembangkan, dan mengontrol fungsi keuangan 

dan akuntansidi perusahaan dalam memberikan informasi keuangan secara 

komprehensif dantepat waktu untuk membantu perusahaan dalam proses 
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pengambilan keputusanyang mendukung pencapaian target financial 

perusahaan PDAM Surya Sembada Surabaya. 

4. Direktur Operasi 

Bertanggung jawab untuk memastikan organisasi berjalan sebaik mungkin 

dalam memberikan pelayanan dan memenuhi harapan pelanggan PDAM Surya 

Sembada Surabaya. 

2.8 Jumlah Pelanggan Tahunan 

Pelayanan air minum kepada masyarakat tidak hanya terbatas pada daerah 

administratif kota surabaya saja, melainkan juga masyarakat daerah kabupaten 

Pasuruan, Sidoarjo, dan Gresik selain itu PDAM Kota Surabaya juga mendukung 

program pemerintah untuk pelayanan air bersih misalnya untuk : 

1. Perumnas 

2. Program perbaikan kampung (KIP) 

3. Kran umum bantuan UNICEF/Pemerintah Pusat 

Kepada masyarakat yang daerahnya belum terjangkau jaringan pipa distribusi, 

pelayanan dilakukan dengan menggunakan mobil tangki, termnal air, hidran 

umum dan kran umum.


